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Abstrak 

Permasalahan yang terjadi belum tepatnya metode pembelajaran yang diterapkan guru, 

serta kebosanan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan berupa seberapa 

peningkatan aktivitas menyimak siswa membuat denah berdasarkan petunjuk yang 

didengar, dan seberapa besar peningkatan kemampuan menyimak siswa membuat denah 

berdasarkan petunjuk yang didengar menggunakan metode permainan mencari harta 

karun. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas menyimak siswa membuat denah 

berdasarkan petunjuk yang didengar dan mengetahui peningkatan kemampuan menyimak 

siswa membuat denah berdasarkan petunjuk yang didengar. Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian diambil melalui tes dan nontes. 

Alat pengambilan data yang digunakan instrumen tes unjuk kerja permainan mencari harta 

karun dan instrumen tes membuat denah. alat pengambilan data yang digunakan berupa 

pedoman observasi, jurnal siswa dan jurnal guru, dan wawancara. Analisis data yang 

digunakan secara kualitatif. Pada siklus I nilai rata-rata 65,71, sedangkan pada Siklus II 

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan dibuktikan peningkatan 

nilai rata-rata 77,69. Berdasarkan dari hasil data tersebut disimpulkan bahwa, metode 

permainan mencari harta karun dapat meningkatkan kemampuan menyimak pada materi 

membuat denah berdasarkan petunjuk diberikan kepada siswa. Temuan dalam penelitian 

ini adalah melalui permainan mencari harta karun, siswa dapat: (1) mengekspresikan diri, 

melatih kepekaan dan kekayaan bahasanya, (2) meningkatkan keterampilan menulis, (3) 

mengidentifikasi objek, simbol, dan lokasi tertentu. 

Kata Kunci : Kemampuan Menyimak, Permaninan, Harta Karun, Siswa SD, PTK 

Pendahuluan 

Salah satu keterampilan berbahasa yang pertama adalah keterampilan menyimak 

(Zubaidah, 2013). Keterampilan menyimak tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa 

yang lain, yaitu keterampilan berbicara, membaca, dan menulis (Rachmi, 2015). Keberhasilan 

seseorang dalam menyimak dapat diketahui bagaimana penyimak memahami dan 

menyampaikan informasi secara lisan maupun tertulis (Imam, 2014). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan menyimak cukup kompleks jika penyimak ingin menangkap makna yang 

sesungguhnya dari simakan yang mungkin tidak seutuhnya tersirat, sehingga penyimak harus 

berusaha mengungkapkan hal yang tersirat itu (Maryanti dkk, 2017). Penyimak perlu memiliki 

pengetahuan yang memadahi tentang hal yang berhubungan dengan materi simakan, artinya ia 

harus sering berlatih menyimak (Prastiwi, 2018).  
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Berhasil tidaknya keterampilan siswa menyimak tidak lepas dari upaya guru dalam 

meningkatkan kompetensi pembelajarannya (Hidayah dkk, 2013). Ragam menyimak yaitu: (1) 

Menyimak Ekstensif, yang terdiri atas; menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak 

estetik, dan menyimak pasif. (2) Menyimak Intensif, yang terdiri atas; menyimak kritis, 

menyimak konsentratif, menyimak kreatif, menyimak eksplorasif, menyimak interogatif, dan 

menyimak selektif (Cendana dkk, 2022). Menyimak ekstensif (broad tuning in) adalah sejenis 

kegiatan menyimak mengenai hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu ujaran, 

tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang master (Retyuningsih dkk, 2023). 

Penelitian tindakan tidak sekedar mengetes tapi juga berkeyakinan untuk menerapkannya 

dengan mengikuti compositions serta dampak perlakuannya (Srihayati, 2016). Begitu 

pentingnya keterampilan berbahasa ini sehingga di sekolah sangat perlu untuk dipelajari guna 

meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa (Widyaningrum HK, 2016). Tetapi kenyataan 

di SDN Sumbergandu 01 masih rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya 

model pembelajaran dan materi slightly open yang kurang menarik siswa, sehingga siswa 

enggan untuk belajar berlatih menyimak. Antusias siswa terhadap pembelajaran menyimak 

dalam membuat denah ini kurang karena dalam tidak menggunakan media sehingga siswa 

tidak begitu memperhatikan. Pemberian petunjuk master tentang unsur pembuatan denah 

kurang terperinci dengan baik sehingga membuat siswa kurang memahami maksud diskripsi 

yang disampaikan master yang pada akhirnya berakibat pada nilai siswa yang rendah. 

Salah satu tujuan lazim yang harus dicapai dalam komunikasi relational adalah bermain. 

Dalam permainan terdapat nilai - nilai yang berguna bagi anak dalam mengembangkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, terbuka, kooperatif, menghargai orang lain, kejujuran, dan 

spontanitas (Astuti, 2016). Kegiatan bermain memberikan pengalaman bagi siswa karena 

siswa akan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya (Cusnaki, dkk 

2022). Selain itu compositions bimbingan yang terjadi di dalam permainan dapat mengubah 

tingkah laku, sikap, dan pengalaman (Hotima, 2017). Nilai yang diperoleh siswa karena terlibat 

dalam melakukan permainan (games) akan melekat di dalam diri siswa. Hal itulah yang dapat 

mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonalnya 

(Maradonah, 2017). 

Pembelajaran menyimak di SDN Sumbergandu 01 masih banyak kendala dalam 

pembelajarannya, nilai keterampilan ini masih rendah, hal ini bisa terlihat dari perolehan nilai 

siswa yang memiliki rata 56% dari target yang harus dikuasai. Berdasarkan latar belakang 

diadakan penelitian tersebut, dapat di tentukan masalah maka Tujuan penelitian ini adalah 

mendiskripsikan peningkatan aktivitas menyimak dengan penerapan metode permainan 

mencari harta karun pada siswa kelas IV Semester I SDN Sumbergandu 01 tahun pelajaran 

2021/2022. Kebaruan dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan peningkatan kemampuan 

menyimak dengan metode permainan mencari harta karun pada siswa kelas IV SDN 

Sumbergandu 01. 
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Metode 

Penelitian peningkatan keterampilan menyimak dengan metode permainan mencari harta 

karun dilakukan dalam beberapa siklus. Masing-masing siklus mencakup (1) perencanaan, (2) 

tindakan, (3) pengamatan (observasi), dan (4) refleksi. Subyek penelitian yakni siswa kelas IV 

SDN Sumbergandu 01 tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 14 siswa, Siklus I 

dilaksanakan pada 15 November 2021, Siklus II 24 November 2021. Data penelitian ini berupa 

Data verbal dan non verbal yang bersumber dari tindakan dan hasil pembelajaran. Data 

diperoleh dari pengamatan awal, observasi, wawancara, refleksi, dan hasil kerja siswa. Berhasil 

tidaknya tindakan yang diberikan dapat dilihat dari hasil pengamatan setiap siklus.  

  
Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian PTK 

Tahapan Pengumpulan dan Analisis information penelitian tindakan kelas tentang 

peningkatan keterampilan menyimak dengan metode pemberian petunjuk pada siswa kelas IV 

SDN Sumbergandu 01 ini menggunakan dua jenis instrument yaitu (1) peneliti sebagai 

instrumen utama dan (2) beberapa instrumen pendamping. Peneliti selaku instrument utama 

merupakan perencana tindakan, pengumpul information, penaksir information, dan pelapor 

hasil penelitian. 

 

Hasil  

Hasil penelitian peningkatan kemampuan membuat denah dengan metode permainan 

mencari harta karun pada siswa kelas IV SDN Sumbergandu 01 Siklus I dilaksanakan pada 15 

November 2021, Siklus II 24 November 2021. Sebelum tindakan di diperoleh data sebagai 

berikut nilai keterampilan ini masih rendah,hal ini bisa terlihat dari perolehan nilai siswa yang 

memiliki prosentase 56% dari target yang harus dikuasai. Dari data tersebut diketahui bahwa 

kemampuan siswa dalam menyimak masih di bawah KKM, kelas IV SDN Sumbergandu 01 

menetapkan KKM pada pelajaran Bahasa Indonesia 70. Berdasarkan data tersebut perlu 

diadakannya tindakan guna meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas IV SDN 

Sumbergandu 01. 
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Tabel 1: Ketuntasan Proses Belajar Siswa Per-Siklus 

Siklus N 
Tidak Tuntas (%) Tuntas (%) 

  (Jumlah siswa) 

1 
14 

5 36 9 64 

2 2 14 12 85 

Tabel 1 menujukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak siswa kelas IV SDN 

Sumbergandu 01, jika sebelum tindakan nilai siswa terendah 40 dan dengan prosentase 56% 

pada siklus I telah mengalami peningkatan dengan nilai terendah 49 dengan prosentase 64 %. 

Hasil tersebut belum mencapai harapan yang diinginkan yaitu mencapai lebih dari KKM atau 

sama dengan KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil tersebut maka guru dan peneliti 

mengadakan refleksi untuk meningkatkan kemampuan menyimak. 

Sebagaimana pada siklus I, perencanaan pembelajaran menyimak dengan metode 

permainan mencari harta karun disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV 

SDN Sumbergandu 01. Dalam aktivitas kolaborasi pada tahap penyusunan rencana 

pembelajaran ini peneliti dan guru lebih memfokuskan hasil refleksi tindakan siklus I. 

Keseluruhan catatan dipertimbangkan dalam rangka menyusun rencana tindakan pada siklus 

II.Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa rencana pembelajaran siklus II merupakan hasil 

perbaikan rencana pembelajaran siklus I. 

Berikut dikemukakan perubahan-perubahan rencana tindakan kegiatan pembelajaran 

menyimak dengan metode permainan mencari harta karun dengan materi membuat denah 

pada siklus II. Perubahan rencana tindakan siklus II adalah sebagai berikut. Jika pada siklus I 

siswa langsung menerima pelajaran, pada siklus II siswa dikondisikan siap menerima pelajaran 

dengan diberi permainan konsentrasi sebelumpelajaran dimulai. Jika pada siklus I guru hanya 

menggambar denah di papan tulis,pada siklus II membuat gambar denah pada kertas peragga 

sehingga mampu menarik perhatian siswa. Jika di siklus I pekerjaan siswa langsung 

dikumpulkan, pada siklus II pekerjaan siswa di bahas atau diberi komentar agar siswa tahu 

kelebihan dan kekurangan pekerjaan mereka. Jika pada siklus I siswa jarang mendapat 

penguatan pada siklus II harus ada penghargaan pada siswa yang mendapat nilai terbaik. 

 

Gambar 2 Perbedaan hasil observasi belajar siklus I dan siklus II 



Jurnal Dieksis ID: Bahasa, Sastra, Budaya, dan Seni 

ISSN 2808-7038 

33 

Persentase secara klasikal mengalami kenaikan dari sebelum siklus 56% pada siklus I 

meningkat menjadi 63,93 dan siklus II meningkat menjadi 77,68. Dari information tersebut jika 

dikonfirmasikan dengan pedoman penerapan siklus maka dapat dipastikan bahwa dengan 

penerapan siklus II ini maka penelitian dapat dihentikan. Dengan customized structure lain, 

mengingat ketuntasan secara individu telah mencapai 100 percent penelitian sudah sesuai 

dengan tujuan dan kriteria yang ditetapkan yakni siklus akan dihentikan jika ketuntasan secara 

kelompok lebih dari atau sama dengan 70. Menyimak dalam pembuatan denah dengan metode 

permainan mencari harta karun sangat bermanfaat bagi siswa. Melalui permainan mencari 

harta karun, siswa dapat: (1) mengekspresikan diri, melatih kepekaan dan kekayaan 

bahasanya, (2) meningkatkan keterampilan menulis, (3) mengidentifikasi objek, simbol, dan 

lokasi tertentu. 

Keberhasilan seseorang dalam menyimak dapat diketahui bagaimana penyimak 

memahami dan menyampaikan informasi secara lisan maupun tertulis (Andriana dkk, 2016). 

Keterampilan menyimak tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa yang lain, yaitu 

keterampilan berbicara, membaca, dan menulis (Aprilianti, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menyimak cukup kompleks jika penyimak ingin menangkap makna yang 

sesungguhnya dari simakan yang mungkin tidak seutuhnya tersirat, sehingga penyimak harus 

berusaha mengungkapkan hal yang tersirat itu (Rahim dkk, 2021). Dengan demikian, berhasil 

tidaknya keterampilan siswa menyimak tidak lepas dari upaya guru dalam meningkatkan 

kompetensi pembelajarannya (Hafrianti dkk, 2020). 

Salah satu keterampilan berbahasa yang pertama adalah keterampilan menyimak 

(Yulianty, 2021). Penyimak perlu memiliki pengetahuan yang memadahi tentang hal yang 

berhubungan dengan materi simakan, artinya ia harus sering berlatih menyimak (Syihabudin 

dkk, 2020). Begitu pentingnya keterampilan berbahasa ini sehingga di sekolah sangat perlu 

untuk dipelajari guna meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa (Fitri dkk, 2018). 

Yusantika dkk (2018) menyatakan bahwa "salah satu tujuan lazim yang harus dicapai dalam 

komunikasi relational adalah bermain." Compositions bimbingan yang terjadi di dalam 

permainan dapat mengubah tingkah laku, sikap, dan pengalaman (Nurhanani dkk, 2020).  

Metode Permainan terdapat nilai - nilai yang berguna bagi anak dalam mengembangkan 

sikap percaya diri, tanggung jawab, terbuka, kooperatif, menghargai orang lain, kejujuran, dan 

spontanitas (Nataliya, 2015). Nilai yang diperoleh siswa karena terlibat dalam melakukan 

permainan (games) akan melekat di dalam diri siswa (Majdi dkk, 2019). Kegiatan bermain 

memberikan pengalaman bagi siswa karena siswa akan menyerap segala sesuatu yang terjadi 

di lingkungan sekitarnya (Anafiah dkk, 2018). Pelaksanaan pembelajaran menyimak membuat 

denah dengan mendengarkan petunjuk master melalui permainan mencari harta karun, siswa 

memiliki peran sentral sebagai pelaku (subjek) belajar. Keseluruhan tahapan pembelajaran 

memerlukan keaktifan dan kesungguhan siswa dalam belajar (Asma, 2019).  

Tiga karakteristik belajar siswa tersebut tercermin mulai dari kegiatan menyimak petunjuk 

master, melakukan permainan harta karun, pembuatan denah sesuai dengan alur yang dilalui 

saat mencari harta karun (Susilowati dkk, 2022). Master bertindak sebagai fasilitator yang 
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membimbing, dan mengarahkan kegiatan belajar siswa dengan cara melakukan beberapa hal, 

yakni (1) mengobservasi expositions belajar siswa, (2) mencatat dan mengecek seluruh hasil 

pekerjaan siswa, (3) menyusun tugas dan latihan kelompok, (4) memberikan kesempatan 

khusus bagi siswa yang memiliki kemampuan berbeda dengan yang lain, (5) mempelajari hasil 

refleksi dari siswa, dan (6) melakukan penilaian secara adil dan terbuka, (7) memberikan 

penghargaan bagi siswa (Istiharah, 2020). 

Hasil dan temuan peneliti menunjukkan bahwa media dan sarana pembelajaran menyimak, 

yaitu (1) miniatur bangunan dari kertas, (2) hadiah sebagai harta karun, (3) diskripsi petunjuk 

arah pencarian harta karun, (4) buku teks bahasa Indonesia kelas IV untuk SD, (5) lembar 

kegiatan siswa. tujuan penggunaan kelima jenis media dan sarana tersebut, yakni untuk 

mempermudah siswa mendapatkan, menemukan, dan mengalami berbagai informasi teoritis 

maupun praktis dalam permainan mencari harta karun guna meningkatkan kemampuan 

menyimak membuat denah berdasarkan petunjuk yang didengarkan.  

Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan maka dapat peneliti 

kemukakan simpulan sebagai berikut. Penerapan metode permainan mencari harta karun 

dalam interaksi belajar mengajar di SDN Sumbergandu 01, meningkat yaitu hasil dari evaluasi 

proses belajar sebelum proses tindakan skor rata-rata 56,78 pada siklus I memperoleh rata-

rata 64,93 pada siklus II memperoleh skor rata-rata 77,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode permainan mencari harta karun dapat meningkatkan proses belajar Bahasa 

Indonesia pada aspek kemampuan menyimak membuat denah pada siswa kelas IV di SDN 

Sumbergandu 01.  

Hasil implementasikan pembelajaran menyimak dalam membuat denah melalui metode 

permainan mencari harta karun maka hasil belajar siswa kelas IV di SDN Sumbergandu 01 

meningkat yaitu pada hasil evaluasi produk/hasil belajar kemampuan menyimak baik dari 

sebelumnya. Informasi ini berubah menjadi pengetahuan dan pengalaman baru siswa setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran telah selesai dilaksanakan. Temuan dalam penelitian ini adalah 

metode permainan mencari harta karun, siswa dapat mengekspresikan diri, melatih kepekaan 

dan kekayaan bahasanya, meningkatkan keterampilan menulis, mengidentifikasi objek, simbol, 

dan lokasi tertentu. 
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